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Abstract:

PT Wijaya Karya Gedung is one of subsidiaries of PT Wijaya Karya, which business focus on
apartments, private buildings, offices, condominium hotels, educational facilities, and many other

commercial buildings. Currently in the company there are difficulties

for assessing financial

performance based on the Ministerial Decree No. KEP-100 / MBU / 2002, because during this
financial performance assessment the system is not able to provide details of the assessment and just
only issued a single value. As a result, companies cannot know the financial position in detail.

Given these problems, then the assessment information system created financial performance at PT
Wijaya Karya Gedung is able to provide details of the financial assessment in detail using SDLC
which refers to the Decree of the Minister for State Owned Enterprises No. KEP-100 / MBU / 2002.
Based on testing, the application can perform the calculation of financial performance which refers to
the Decree of the Minister for State Owned Enterprises No. KEP-100 / MBU / 2002. Applications can
also generate reports COA, reports the weight, the weight indicator reports, and financial

performance assessment reports.

Keywords: Performance Assessment, Information System, State-Owned Enterprises

PT Wijaya Karya Gedung adalah anak
perusahaan dari PT Wijaya Karya yang fokus
bisnisnya pada apartemen, bangunan pribadi,
kantor, kondominium hotel, pusat perbelanjaan,
fasilitas pendidikan, dan bangunan komersial
lainnya. Seiring dengan perkembangannya, PT
Wijaya Karya Gedung juga melakukan
pengembangan bisnis untuk pasar luar negeri,
mengumpulkan pengalaman dan kelas untuk
memasuki pasar pemerintah pusat, pemerintah
daerah, dan Badan Usaha Milik Negara.

PT Wijaya Karya Gedung adalah
perusahaan Badan Usaha Milik Negara, oleh
karena itu penilaian kinerja pada PT Wijaya
Karya Gedung berpedoman pada Keputusan
Menteri No.KEP-100/MBU/2002 yang terdiri
dari penilaian aspek keuangan dan non
keuangan. Untuk penilaian kinerja aspek
keuangan, berdasarkan keputusan menteri
tersebut terdapat delapan aspek penilaian
meliputi Return on Equity, Return on Investment,
Cash Ratio , Current Ratio, Collection Periods,
Inventory Turn Over, Total Asset Turn Over, dan
Capital Asset Ratio. Saat ini di perusahaan masih
terdapat kesulitan dalam menerapkan pedoman
keputusan menteri ini, karena selama ini
penilaian kinerja yang berjalan sekarang

merupakan end-system atau sistem akan berakhir
dengan mengeluarkan sebuah nilai saja dan
sistem belum mampu memberikan rincian
penilaian. Dengan begitu perusahaan tidak dapat
mengetahui posisi keuangan perusahaan secara
detail, padahal menurut Mamduh (2005)
penilaian kinerja keuangan pada dasarnya ingin
prospek dan risiko perusahaan. Prospek bisa
dilihat dari tingkat keuntungan, dan risiko bisa
dilihat dari kemungkinan perusahaan mengalami
kesulitan keuangan atau mengalami
kebangkrutan. Hal ini menyebabkan perusahaan
tidak dapat melakukan evaluasi  untuk
meningkatkan kinerja perusahaan dan sulit
dalam pencapaian target yang direncanakan
sebelumnya.

Untuk membantu memecahkan
permasalahan diatas, maka PT Wijaya Karya
Gedung membutuhkan suatu sistem informasi

penilaian  kinerja keuangan yang dapat
memberikan rincian secara detail mengenai
kinerja keuangan perusahaan agar pihak

manajemen mendapat masukan bagaimana cara
meningkatkan kinerja perusahaan daripada nilai
Kinerja perusahaan itu sendiri.

Diharapkan dengan adanya sistem
informasi penilaian kinerja ini dapat membantu
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PT Wijaya Karya Gedung dalam melakukan
penilaian Kinerja dalam aspek keuangan sesuai
dengan persyaratan Pemerintah yang tercantum
dalam Kementerian Badan Usaha Milik Negara
(Nomor: KEP-100/MBU/2002).

METODE
Penilaian kinerja keuangan

Mulyadi (2007) mengatakan bahwa
kinerja keuangan adalah penentuan secara
periodik efektifitas operasional suatu organisasi
dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar,
dan kriteria yang ditetapkan sebelumnya.
Sedangkan Fahmi (2012) menjelaskan kinerja
keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan
untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan
telah  melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik
dan benar.

Setelah dijelaskan mengenai pengertian
kinerja  keuangan, berikutnya dipaparkan
pengertian penilaian kinerja keuangan menurut
Wibisono (2006), evaluasi Kkinerja adalah
penilaian Kinerja yang diperbandingkan dengan
rencana atau standar yang disepakati dimana
pada setiap pengukuran kinerja harus ditetapkan
standar pencapaian sebagai sarana untuk
mencapai tujuan suatu perusahaan.

Keputusan Menteri Negara atau Kepala
Badan Pembinaan Badan Usaha Milik
Negara Nomor Kep. 100/MBU/2002

Pada era orde baru, pengelolaan Badan

Usaha Milik Negara (BUMN) berada dibawah

naungan Kementerian Keuangan. Oleh karena

itu sistem penilaian Kesehatan Badan Usaha

Milik Negara tersebut dikeluarkan oleh

Kementerian Keuangan. Penilaian kesehatan ini

ditujukan kepada seluruh BUMN.

Dasar pertimbangan
dikeluarkannya sistem penilaian

BUMN ini adalah :

1. Bahwa perkembangan dunia usaha dalam
situasi perekonomian yang semakin terbuka
perlu dilandasi dengan sarana dan sistem
penilaian kerja yang dapat mendorong
perusahaan ke arah peningkatan efisiensi dan
daya saing.

2. Bahwa dengan Keputusan Menteri Keuangan
Nomor 198/KMK.016/1998 dan Keputusan
Menteri Negara Pendayagunaan BUMN atau
Kepala Badan Pembinaan BUMN Nomor
Kep. 100/MBU/2002 telah ditetapkan

dengan
kesehatan
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ketentuan  tentang  penilaian  tingkat
kesehatan/ penilaian tingkat kinerja BUMN.
3. Bahwa dengan dialihkannya kedudukan,
tugas dan wewenang Menteri BUMN, maka
dipandang perlu meninjau kembali keputusan
sebagaimana tersebut pada No.2, khususnya

Keputusan  Menteri  Keuangan  Nomor
198/KMK.016/ 1998.
4. Bahwa berdasarkan pertimbangan

sebagaimana dimaksud pada no.1,2 dan 3,
perlu ditetapkan Tingkat Kesehatan BUMN.

Klasifikasi
BUMN
Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN
Nomor:KEP-100/MBU/2002, penilaian tingkat
kesehatan BUMN dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1 Klasifikasi PenilaianTingkat Kesehatan

Penilaian Tingkat Kesehatan

BUMN
Total Skor Predikat Keterangan
>05 AAA
>80 dan <=95 AA SEHAT
>65 dan <= 80 A
>50 dan <f 65 BBB KURANG
>40 dan <= 50 BB SEHAT
>30 dan <= 40 B
>20 dan <= 30 CccC
>10dan<=20 | cC e
<=10 C

(Sumber: Keputusan Menteri BUMN
Nomor:KEP-100/MBU/2002)

Aspek Keuangan

Aspek Keuangan adalah faktor yang
menentukan biaya yang dikeluarkan serta
dihasilkan untuk membuat sebuah usaha yang
optimal. Dalam aspek keuangan BUMN ini
terdapat dua jenis bobot yaitu BUMN
Infrastruktur dan BUMN Non Infrastruktur.
Didalam masing-masing jenis bobot tersebut
terdapat delapan indikator, yaitu Return On
Equity (ROE), Return On Investment (ROI),
Cash Ratio, Current Ratio, Collection Periods
(CP), Perputaran persediaan (PP), Total Asset
Turn Over (TATO), Capital Asset Ratio. PT
Wijaya Karya Gedung dalam penilaian kinerja
nya menggunakan bobot jenis BUMN non
infrastruktur karena tergolong dalam perusahaan
konstruksi. Daftar Indikator dan Bobot Aspek
Keuangannya dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2 Daftar Indikator dan Bobot Aspek

Keuangannya . ROE (%) Bobot
ndikat Bobot MakSer['I\?' 15 < ROE 20
ndikator on —

Infrastruktur Infrastruktur 13 < ROE <=15 18

2. ROI 10 15 9<ROE<=11 14
3. Cash Ratio 3 5 79<ROE<=9 12
4. Current Ratio 4 5 6,6 < ROE <=7,9 10

2- g;’ j g 53<ROE<=6,6| 85
7.TATO 4 5 4<ROE <= ?,3 !

8. Capital 6 10 2°<ROE<=4 55
Asset Ratio 1<ROE<=25 4
Llotlil _BokI)ot 50 70 0<ROE<=1 2
aksima ROE <0 0

(Sumber: Keputusan Menteri BUMN

Tabel 3 Daftar Bobot ROE

(Sumber: Keputusan Menteri BUMN

Nomor:KEP-100/MBU/2002) Nomor:KEP-100/MBU/2002)

Dari Indikator tabel diatas penjelasan 2 ROI
masing-masing indikator secara rinci : '

1 ROE ROI, yaitu prosentase antara laba sebelum

ROE, yaitu prosentase perbandingan antara
laba setelah pajak atau Earning After Interest
(EAT) dengan modal sendiri..Rumus yang
digunakan terdapat pada Rumus 1.

EAT
ROE= ————— X 100%............... (1)
Modal Sendiri

EAT

EAT adalah laba bersih yang telah dikurangi
pajak. Rumus yang digunakan terdapat pada
Rumus 2.

EAT = Laba bersih — Pajak................... 2)

Laba Bersih

Laba bersih adalah laba usaha yang telah
ditambahkan dengan pendapatan lain-lain
dan dikurangi beban lain-lain. Rumus yang
digunakan terdapat pada Rumus 3.

Laba bersih = Laba usaha + Pendapatan lain-
lain — Beban Lain-lain............ccccocveveneenee 3)

Laba Usaha

Laba usaha adalah perbedaan antara laba
kotor dengan beban usaha. Rumus yang
digunakan terdapat pada Rumus 4.

Laba usaha = laba kotor — beban usaha.....(4)

Setelah memperoleh nilai ROE dari
hasil perhitungan Rumus 1, kemudian
ditentukan bobot ROE berdasarkan Tabel 3.
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bunga dan pajak / earning before interest
(EBIT) ditambah penyusutan, dibandingkan
dengan investasi, yaitu total aktiva dikurangi
dengan aktiva tetap dalam pelaksanaan.
Rumus yang digunakan terdapat pada Rumus
5.

EBIT + Penyusu tan
ROI = e

- X 100%........ (5)
Investasi

Setelah memperoleh nilai ROI dari
hasil perhitungan Rumus 5, kemudian
ditentukan bobot ROI berdasarkan Tabel 4.

Tabel 4 Daftar Bobot ROI

ROI (%) Bobot
18 < ROI 15
15<ROI<=18 | 135
13<ROI<=15 12
12<ROI<=13 | 10,5
10,5 < ROl <=12 9
9<ROI<=105 7,5
7<ROI<=9 6
5<ROl<=7 5
3<ROI<=5 4
3
2

1<ROI<=3
0<ROI<=1
ROI<0 1

(Sumber: Keputusan Menteri BUMN
Nomor:KEP-100/MBU/2002)
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3. Cash Ratio

Cash Ratio, prosentase perbandingan antara
kas, bank dan surat berharga jangka pendek
dengan current liabilities, yaitu total
kewajiban lancar pada akhir tahun buku.
Rumus yang digunakan terdapat pada Rumus
6.

Cash Ratio =

Kas+ Bank+ SuratBerhaiga JangkaPendek

CurrentLiabilitie
D 010 T (6)

Setelah memperoleh nilai Cash Ratio
dari hasil perhitungan Rumus 6, kemudian
ditentukan bobot Cash Ratio berdasarkan
Tabel 5.

Tabel 5 Daftar Bobot Cash Ratio

Cash Ratio = x (%) | Bobot
x >= 35 5
25<=x<35 4
15<=x<25 3
10<=x<15 2
5<=x<10 1
0<=x<5 0

(Sumber: Keputusan Menteri BUMN
Nomor:KEP-100/MBU/2002)

. Current Ratio

Current Ratio yaitu prosentase perbandingan
antara current asset dengan current
liabilities. Rumus yang digunakan terdapat

5. CP

CP, yaitu perbandingan total piutang usaha
dengan total pendapatan usaha dikalikan
dengan periode waktu 365 hari. Rumus yang

digunakan terdapat pada Rumus 8.
Total Piutag Usaha

) Total Pendapa tan Usaha

X 365 hari..(8)

Setelah memperoleh nilai CP dari

hasil

perhitungan

Rumus 8,

kemudian

ditentukan bobot CP berdasarkan Tabel 7.
Tabel 7 Daftar Bobot CP

CP = x (hari) | Perbaikan = x (hari) | Bobot
X <=60 x>35 5
60 <x<=90 30<x<=35 4,5
90 < x <=120 25<x<=30 4
120 < x <=150 20<x<=25 3,5
150 < x <= 180 15<x<=20 3
180 < x <=210 10<x<=15 2,4
210 <x <=240 6<x<=10 1,8
240 < x <= 270 3<x<=6 1,2
270 < x <= 300 1<x<=3 0,6
300 < x 0<x<=1 0

(Sumber: Keputusan Menteri BUMN

Nomor:KEP-100/MBU/2002)

6. PP

PP, vyaitu perbandingan antara total
persediaan dengan total pendapatan usaha
dikalikan periode waktu 365 hari. Rumus
yang digunakan terdapat pada Rumus 9.

Total Persediaan

pada Rumus 7. PP = X 365 hari..(9)
_ Current Asset Total Pendapatan Usaha -
Current Ratio = —— Setelah  memperoleh  nilai PP,
Current Liabilities kemudian ditentukan bobot PP berdasarkan
KLOOYD e (7) Tabel 8.
o Tabel 8 Daftar Bobot PP
_ Setelah  memperoleh nilai Current PP =x (hari) | Perbaikan = x (hari) | Bobot
Ratio, kemudian ditentukan bobot Current 60 3
Ratio berdasarkan Tabel 6. X<= x> 35 >
Tabel 6 Daftar Bobot Current Ratio 60 < x <=90 30<x<=35 4,5
Current Ratio = x (%) | Bobot 90 <x <=120 25 <x<=30 4
125 <=x 5 120 < x <=150 20<x<=25 35
110 <= x < 125 4 180 < x <=210 10<x<=15 2,4
100 <=x <110 3 210 <x <=240 6<x<=10 1,8
95 <=x <100 2 240 < x <=270 3<x<=6 1,2
90 <= x <95 1 270 < x <= 300 l<x<=3 0,6
x<90 0 300 < x 0<x<=1 0

(Sumber: Keputusan Menteri BUMN
Nomor:KEP-100/MBU/2002)

(Sumber: Keputusan Menteri BUMN
Nomor:KEP-100/MBU/2002)
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7. TATO
TATO, yaitu prosentase perbandingan total
pendapatan dengan investasi. Rumus yang
digunakan terdapat pada Rumus 10.

Total Pendapa tan

TATO = : - X100%......(10)
invetasi
Setelah memperoleh nilai TATO,
kemudian ditentukan bobot TATO
berdasarkan Tabel 9.
Tabel 9 Daftar Bobot TATO
TATO = x (%) | Perbaikan = x (%) | Bobot
120 < x 20 < X 5
105 < x <=120 15<x<=20 45
90 < x <=105 10<x<=15 4
75 <x<=90 5<x<=10 3,5
60 <x<=75 0<x <=5 3
40 <x<=60 x<=0 2,5
20<x<=40 x<0 2
X <=20 x<0 15

(Sumber: Keputusan Menteri BUMN
Nomor:KEP-100/MBU/2002)

8. Capital Asset Ratio / Rasio Total Modal
Sendiri Terhadap Total Asset (TMS thd TA),
TMS thd TA, yaitu prosentase perbandingan
antara total modal sendiri dengan total asset.
Rumus yang digunakan terdapat pada Rumus
11.

Total Modal Sendiri

Total Asset
Setelah memperoleh nilai TMS thd
TA, kemudian ditentukan bobot TMS thd TA
berdasarkan Tabel 10.
Tabel 10 Daftar Bobot TMS thd TA

TMS thd TA = X100% .(11)

TMS thd TA (%) = x | Bobot
x<0 0
0<=x<10 4
10<=x<20 6
20<=x<30 7,25
30<=x<40 10
40 <=x <50 9
50 <= x <60 8,5
60 <=x<70 8
70<=x<80 7,5
80 <=x<90 7
90 <=x <100 6,5

(Sumber: Keputusan Menteri BUMN
Nomor:KEP-100/MBU/2002)
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Setelah Daftar Bobot dari perhitungan
masing-masing indikator diperoleh,
kemudian menghitung total skor. Total skor
digunakan untuk menentukan perusahaan
masuk dalam salah satu kategori penilaian
tingkat kesehatan BUMN berdasarkan Tabel
1. Total skor, yaitu perbandingan total bobot
indikator dengan total bobot maksimal
dikalikan 100. Rumus vyang digunakan
terdapat pada rumus 12.

TotalBobotIndikator
TotalBobotMaksimal

Total Skor =

X100...(12)

RANCANGAN SISTEM
Model Pengembangan Sistem

Model yang digunakan vyaitu System
Development Life Cycle (SDLC), karena
merupakan  metode  pengembangan  yang

terstruktur dan digunakan oleh sebagian besar
perusahaan saat ini, seperti yang telah
dikemukakan oleh Turban, dkk (2003). Adapun
diagram yang menggambarkan langkah-langkah
tersebut dapat dilihat pada Gambar .1.

2. Analisis Sistem
3. Perancangan Sistem
4. Pembuatan Program

5. Desain Uji Coba

6. Implementasi

7. Evaluasi

Gambar 1 Metode SDLC

Identifikasi Permasalahan

Identifikasi masalah ini dilakukan dengan
survei dan wawancara pada bagian keuangan di
PT Wijaya Karya Gedung untuk memperoleh

data dan informasi yang diperlukan dalam
membuat sistem informasi penilaian kinerja
Keuangan.

Dari hasil pengamatan, permasalahan

dalam melakukan penilaian kinerja keuangan
antara lain, pengukuran kinerja keuangan
perusahaan masih kesulitan dalam menerapkan
pedoman keputusan menteri, karena selama ini
penilaian kinerja yang berjalan sekaranag
merupakan end-system dan sistem belum mampu
memberikan rincian penilaian.

Selanjutnya menentukan input, process
dan output sistem, dan dalam hal ini
digambarkan dalam Blok Diagram Gambar 2.
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Input Proses Output \

| R
‘ o |l e

Data Keuangan }

Perhitunga
Penilaian Kinerja
Keuangan
menggunakan ROE,
ROI, Rasio Kas,
Rasio Lancar, CP,
Perputaran

Data Hasil
Perhitungan
Penilaian Kinerja
Keuangan

Persediaan,
Perputaran Total
Asset, Rasio Modal
sendiri terhadap
Total Aktiva

{—>{ Penentuan Bobot
Data Hasil
Perhitungan -
Penilaian Kinerja Perhitungan Total
{——| Skor dan Penentuan

Keuangan

Laporan Bobot
Indikator

Laporan Penilaian
Kinerja Keuangan

Predikat

Gambar 1 Blok Diagram

Blok diagram di atas berguna untuk
menggambarkan garis besar yang menjadi input,
process, dan output dalam aplikasi penilaian
kinerja keuangan

Context Diagram

Context diagram menggambarkan entity
yang berhubungan langsung dengan sistem dan
aliran data secara umum. Adapun gambar
Context Diagram dapat dilihat pada Gambar 3.

Data Keuangan

Dafa Hasil Perhiungan

Bagian Manajemen
Bagian
Keuangan
L 0 Hasil Penilaian Kinerja
—
Data Laba Rugi
3| SistemInformasi Penilaian
Data Neraca Kinerja
Laporan Bobot Indikator

'

Direkur

Laporan Kinerja Keuangan

Gambar 2 Context Diagram

Conceptual Data Model

Conceptual Data Model dari rancang
bangun sistem penilaian kinerja Keuangan pada
PT Wijaya Karya Gedung, dijelaskan bahwa
sistem di perusahaan ini memiliki delapan entitas
yang saling berkaitan untuk menyediakan data
yang dibutuhkan. Kemudian merelasikan entitas-
entitas yang saling berhubungan untuk
menghasilkan rancangan Entity Relationship
Diagram dalam bentuk Conceptual Data Model.
Conceptual Data Model dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Bobot Kevangan
No
Nama Bobot
Posisi
Nilai Mn
Niai Mix
Bobot
Pembobotan Solusi
Kode Keuangan 7
Keteangan [0
Nilai Bobat
Bobot
Login
1 IKodeUser
Reation 182 s bk sses

Nama User
Usemame

Password
LabaRug
Taun
Honatm R Tabun
—0<HNomird 0/
b Pt 160 el 170
Gup Aun
con [ fom |

Kode Akun
Nama akun Nama Fom
Tipe Alun

Saldo Nomal
SAdo

Kethun A teaca

Gambar 4 Conceptual Data Model

Physical Data Model

Dari rancangan Conceptual Data Model,
maka dapat di-generate untuk menghasilkan
rancangan Physical Data Model. Physical Data
Model ini merupakan gambaran dari struktur
database dari sistem informasi penilaian kinerja
Keuangan pada PT. Karya Gedung. Physical
Data Model dapat dilihat pada Gambar 5.

BOBOT_KEUANGAN

NO i
NAVA_BOBOT  varchar(100)
POBIS \archar(t)

NILAI_MN numeric 15)
NILAI_MAX numeric(15)
e
saus! varchar(1000)
ETEE
KODE_USER vacha0) L
e A
oo =

e e ams f NOEORY  mchaB
y f— STATUSHAK _ varchar00)

USERWAMVE  archar)

PASSWORD _ varchar0)

hBA UGl ‘7

L O kove s kote.usen

T

KODE_USER  varchar0)

NOwAL i

KT rchart500

GRUP_AKUN _sarchari100

o _ror = no_rom

KODE USER = KODE USER

NOFORM  vaitharb)

KODE AKUN = KQDE AKLN NAWA_FORM  verchar(100)
NERAGA

con o =3

KCDE AKUN achaiS0, it

NAVA_AKUN varchar(100) - KCDE_USER varcharo)

TPE_AKUN \archars) ! NOMNAL int

SALDONORMAL  varcharo) [ (O05 /KNG KOSEAKY

ALDO it

KETAKUN varchar00)

Gambar 5 Physical Data Model

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari aplikasi penilaian kinerja

keuangan pada PT Wijaya Karya Gedung adalah
sebagai berikut :
1. Form Login

Form login digunakan untuk authentifikasi
dari pengguna sistem. Form login dapat dilihat
pada Gambar 6.

P —°
a ,
vV X

Gambar 6 Form Login
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2. Form Master Chart Of Account

Form Master Chart Of Account (COA)
digunakan  untuk  mempermudah  proses
pencatatan transaksi,  sistematika pencatatan
yang menjadi jauh lebih rapi dan teratur dengan
menggunakan kode akun dibandingkan dengan
tanpa kode akun. Form master COA dapat
dilihat pada Gambar 7.

2 FormMasterCOA =2 o]
JENIS AKUN
HODE AKUN ]
HAMAAKUN  KAS
TIPE AKUN
Keterangan
SIMPAN HABUS BATAL KELUAR
KDDE_AKUN  NAMA_AKUN D_JENIS COA  NAMA_JENIS COA
1002 kased 0o Kas
003 kauz s Kas
1004 [ 00t s
1011 BANK J002 BANK
1o SURAT BERKARGA 2003 SURAT BERHARGA
1201 FIUTANG USAHA 004 FIUTANG
10 2005 PERSEDIAAN
1501 KENDARASN ) ASET TETAP LAINNYA
1502 PERALATAN 1009 ASET TETAP LANNYA ~

Form master user digunakan untuk
menambahkan user, mengubah password, dan
menentukan hak akses user pada aplikasi.Form

master user dapat dilihat pada gambar 8.
[E=8 o ===

a5/ FormMasterUser

BAGIAN Bagian Keuangan
KODEUSER 1002001001
NAMA USER  Septy Anugrah S.E.
PASSWORD  pengslola

SIMPAN HAPUS

KODE_USER
» | 1002001001
1002001002

BATAL KELUAR

PASSWORD

NAMA_USER
Septy Anugrah S E
Marsone. S Pd

NAMA_BAGIAN
Bagian Keuangan
Bagian Keuangan
1002001003 Nutala § E
1002001004 Nungki Safirn Pusptasai S E | Bagian Keuangan
1002001005 Deima Sari S.E
1002001006 Suyari S.E

Bagian Keuangan

Bagian Keuangan

Bagian Keuangan

IR

2002001001 Anas Wahyudi SE MAK | Manajemen
2002001002 Edy Wiearto, S.H. MH Manajemen
3002001001 Farat Diektur

Gambar 8 Master User

4. Form Master Bobot

Form master bobot digunakan untuk
merubah dan menambah nilai skor dan nilai
minimal dan maksimal rumus perhitungan
indikator pada aspek kinerja keuangan. Form
master bobot dapat dilihat pada Gambar 9.
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52 FormMasterBobot =R [EcE
Niai 15 s/d 100
Bobot 20
Saran ROE perusahaan ini berbobot 20,
nilai ini sangat bagus dan
perusahaan hanya peru
mempestahankan nilai ROE
NO NAMA_BOBOT NILAI_MIN NILAI_MAX BOBOT ol
> 1 15 100 20
2 ROE 13 15 18
3 ROE n 13 16
4 ROE 9 n 14 i
Gambar 9 Master Bobot
5. Form Transaksi Entry Saldo Keuangan

Form transaksi entry saldo keuangan
digunakan untuk memasukan data-data yang ada
pada laba rugi dan neraca. Form transaksi entry

laporan keuangan dapat dilihat pada gambar 10.
S

SMPAN KELUAR

+ FomnEnmySaido
LT ]

Sakds Dot des)

ASETTETAF |10
ASETTET |15
ASETTETF |18
HuTANG 20

Gambar 10 Transaksi Entry Saldo Keuangan

6. Form Proses Hitung Semua

Form proses hitung semua digunakan
untuk menghitung dan menampilkan nilai dan
skor semua indicator yang ada. Form proses
hitung semua dapat dilihat pada gambar 11.

Htungsenan =

prpe— o

WG

Gambar 11 Proses Hitung Semua

7. Laporan Chart Of Account

Laporan Chart Of Account (COA)
digunakan untuk menampilkan data chart of
account atau bagan akun yang akan digunakan
untuk melakukan input jurnal umum. Form
laporan COA dapat dilihat pada Gambar 12.
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Data COA

Gambar 12 Laporan COA

8. Laporan Data Bobot

Laporan data bobot digunakan untuk
menampilkan data bobot pada indikator
perhitungan aspek keuangan. Laporan data bobot
dapat dilihat pada Gambar 13.

- (CE]
#3%5% L L

Gambar 13 Laporan Data Bobot

9. Laporan Bobot Indikator.

Laporan bobot indikator digunakan untuk
menampilkan semua bobot indikator serta saran
apabila kinerja perusahaan belum mencapai nilai
standart. Laporan bobot indikator dapat dilihat
pada Gambar 14.

LAPORAN BOBOT EBC ey
INDIKATOR

o i

R ES
e v

| | |z

Gambar 14 .I;aporan Bobot Indikator

10.  Laporan Penilaian Kinerja Keuangan

Laporan penilaian kinerja keuangan
digunakan untuk menampilkan bobot atau skor
dari seluruh aspek yaitu aspek keuangan. Dalam
laporan penilaian kinerja keuangan terdapat total
skor predikat penilaian dan jumlah total bobot
indikator. Laporan penilaian kinerja keuangan
dapat dilihat pada Gambar 15.

LAPORAN PENILAIAN
KEUANGAN

~ Gambar 15 Ir_>aporan Penilaian Kinerja

KESIMPULAN
Kesimpulan yang diambil berdasarkan uji
coba yang dilakukan dari penelitian tugas akhir
rancang bangun sistem informasi penilaian
kinerja keuangan badan usaha pada PT Wijaya
Karya Gedung yaitu:
1. Penelitian  ini  menghasilkan  aplikasi
penilaian kinerja berdasarkan Keputusan

Menteri yang dapat digunakan untuk
mengukur kinerja perusahaan dalam aspek
keuangan.

2. Aplikasi ini mampu menunjukan penilaian
kinerja dengan menghasilkan laporan bobot
indikator,dan laporan penilaian kinerja
keuangan dengan menunjukkan grafik dan
detail pertahun.

3. Aplikasi ini memberikan sebuah proses
perhitungan bobot tiap indikator secara detail
sehingga mempermudah dalam penilaian
kinerja.

SARAN

Berdasarkan penjelasan tentang sistem
aplikasi yang telah dibuat, dapat diberikan saran
untuk mengembangkan sistem ini yaitu:

1. Aplikasi yang sudah dibuat perlu
diintegrasikan secara penuh ke dalam aplikasi
pembuatan laporan keuangan pada kantor
pusat agar dapat bekerja secara maksimal.
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